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PERANCANGAN SISTEM AKUNTANSI PADA INDUSTRI KECIL
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Abstrak

Artikel ini menjelaskan kelemahan industri kecil . Industi kecil kecil masih
dikelola secaratradisional , baik dari aspek produksi maupun dari aspek manajemen.
Dari aspek prtoduksinya masih menggunakan alat-alat sederhana dan banyak
menggunakan tenaga manusia. Dari aspek mangemen masih dikelola secara
kekeluargaan yang salah satu cirinya tidak memisahkan transaks pribadi dan
transaks perusahaan. Pengusaha jarang melakukan transaksi dengan baik. Pada
umumnya pencatatan yang ada hanyatransaks pemasukan dan transaks pengeluaran
sgja sehingga sulit untuk digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
manajemen.

Tujuan dari artikel ini adalah untuk merancang sistem akuntansi yang dapat
dijadikan contoh secara nyata pada perusahaan kecil, dan merancang sistem
akuntansi yang dapat dijadikan pedoman serta memodifikasikan sesuai dengan
kondisi perusahaan kecil sehingga perusahaan itu mempunyai administrasi yang
baik.

Hasil dari artikel ini adalah dengan rancangan sistem akuntansi diharapkan
pengusaha dapat mengidentifikas transaksi pemasukan dan pengeluaran dengan baik
sehingga dapat digunakan sebagai alat pengambilan keputuisan. Disamping itu,
pemborosan yang tidak perlu dan penentuan harga jua yang tidak tepat dapat
dihindari

A. Pendahuluan

Secara umum jenis perusahaan di Indonesia dapat digolongkan menjadi dua,
yaitu perusahaan besar dan perusahaan kecil. Sekumpulan perusahaan besar
digolongkan dalam industri besar, sedangkan sekumpulan perusahaan kecil
dikelompokkan dalam industri kecil. Pada umumnya perhatian pemerintah Iebih
banyak ke industri besar dari pada industri kecil. Hal ini benar karena industri besar
mempunyai  kontribusi yang signifikan bagi perekonomian negara. Sebaliknya
industri kecil yang meskipun jumlahnya banyak oleh pemerintah masih dilihat
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dengan sebelah mata. Jarang sekali kebijak-kebijakan pemerintah yang langsung
membawa perbaikan pada perusahaan-perusahaan kecil.

Padahal kalau dilihat dengan seksama daya tahan perusahaan kecil ini lebih
baik dari pada perusahaan besar. Pada saat resesi ekonomi banyak perusahaan besar
yang mengalami kolaps dan kemudian ditutup, sebaliknya pada perusahaan kecil
yang tutup tidak sebanyak perusahaan besar. Mereka masih bisa hidup meskipun
mengalami resesi ekonomi yang sama. Hal ini karena perusahaan besar ditopang oleh
modal uang yang cukup besar, sehingga kalau ada resesi ekonomi seperti perubahan
kurs mata uang akan terasa sekali dampaknya bagi perusahaan besar. Akan tetapi
keadaan tersebut tidak begitu terasa pada perusahaan kecil, karena mereka tidak
ditopang oleh modal uang yang besar.

Begitu kuatnya daya tahan perusahaan kecil ini sebaiknya menjadi perhatian
semua pihak untuk membantu mereka. Kebanyakan perusahaan kecil masih dikelola
secara tradisional, baik aspek produksinya maupun mangemennya. Dari aspek
produksi, perusahaan kecil masih menggunakan alat-alat yang sederhana dan banyak
menggunakan tenaga manusia. Sedang dari aspek mang emen, mereka masih dikelola
secara kekeluragaan. Salah satu cirinya adalah mereka tidak memisahkan transaksi
pribadi dengan transaksi perusahaan. Pembelian keperluan pribadi seperti pembelian
bahan bakar untuk kendaraan pribadi dibebankan ke perusahaan. Para pengusaha
jarang sekali melakukan pencatatan transaksi yang terjadi dengan baik. Pada
umumnya pencatatan yang ada biasanya hanya transaksi pemasukan dan pengeluaran
uang saja.

Padahal jika perusahaan kecil bersedia melakukan pencatatan transaksinya
dengan baik, yaitu dengan dibuat suatu sistem akuntansi akan memperbalki
pengelolanya. Informasi akuntansi yang dihasilkan dari sistem informasi akan sangat
berguna sekali bagi pemilik perusahaan untuk membuat keputusan-keputusan dengan
benar. Pengambilan keputusan seperti penentuan harga jual produk ke pasar akan
berjalan dengan baik apabila mereka mengetahui dengan benar berapa harga pokok
produknya.

Kopti adalah koperasi yang terdiri dari pengusaha-pengusaha kecil yang
memproduksi tahu dan tempe sgjak tahun 1982. Volume produksinya adalah 10 ton
per hari. Produk tahu ini dipasarkan ke Daerah Istimewa Y ogyakarta dan sekitarnya.
Meskipun sudah berjalan 24 tahun, akan tetapi koperasi dalam laporan keuangan
selalu menunjukkan kerugian. Ini terasa aneh, koperasi melaporkan rugi tetapi tetap
masih bisa hidup sampai sekarang. Salah satu hal yang diduga menyebabkan hal ini
adalah sistem akuntansi. Kemungkinan sistem pencatatan akuntansi yang dibuat
koperasi belum baik. Kemungkinan sistem pencatatan akuntansi yang dibuat
koperasi belum baik. Selama ini pihak koperas hanya mencatat transaksi uang
masuk dan keluar sgja. Tidak ada pencatatan yang lain seperti berapa harga pokok
produksi, jumlah persediaan, piutang, utang, dan modal.

B. Pengelolaan Perusahaan Y ang Efisien dan Efektif

Semua perusahaan baik besar atau kecil harus dikelola dengan efisien dan
efektif. Perusahaan yang efisien yaitu perusahaan yang dapat mengelola komposisi
input-output dengan baik. Sedang perusahaan yang efektif adalah perusahaan yang
dikelola searah mendekati dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Untuk mengetahui apakah perusahaan sudah dikelola dengan efisien dan
efektif dapat diketahui dari laporan keuangan yang dihasilkan oleh sistem akuntansi
perusahaan. Laporan keuangan khususnya kaporan rugi laba adalah laporan yang
menunjukkan kinerja perusahaan dalam satu periode. Dalam laporan rugi laba
ditunjukkan besarnya biaya dan pendapatan yang dicapal perusahaan. Informasi
biaya adalah informasi imput yang digunakan oleh perusahaan, sedangkan informasi
pendapatan adalah informas mengenai output perusahaan, sehingga dengan
mengetahui laporan rugi laba perusahaan akan diketahui efisienss pengelolaan
perusahaan.

Selain itu laporan rugi laba juga menunjukkan efektivitas pengelolaan
perusahaan, karena dari laporan rugi laba akan menginformasikan pencapaian laba
yang didapat perusahaan dalam satu periode. Dari informas laba ini kemudian
dibandingkan dengan target laba yang telah ditetapkan sebelumnya untuk
mengetahui efektivitas pengelolaan perusahaan. Suatu perusahaan dikatakan efektif
bila pencapaian labanya mendekati target laba yang telah ditetapkan.

Sistem akuntans yang diterapkan oleh Kopti masih sangat sederhana sekali.
Kopti hanya melakukan pencatatan uang masuk dan keluar, belum melakukan
pencatatan pembukuan yang cukup komprehensif. Sehingga dari informas yang
dihasilkan oleh Kopti belum mampu untuk mengetahui efisien dan efektivitas
pengelolanya.

C. Sistem Akuntans Sebagai Alat Bantu Pengelolaan Perusahaan

Sistem akuntansi adalah jaringan yang terdiri dari formulir-formulir, catatan-
catatan, alat-alat, dan sumber daya manusia yang digunakan untuk menghasilkan
informasi akuntansi yang berguna untuk pengembalian keputusan bisnis.

Adapun prinsip sistem akuntansi secara umum adalah sebagai berikut:

INPUT PROSES OUTPUT

Jurna Buku
Bukti Lap R-
47 7L7 Besar 7L_>
Transaksi / L

Buku .,/ Perubaha
Pembantu n Modal
/ Neraca /
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Jadi, dengan menerapkan sistem akuntansi yang meliputi bukti transaksi,
jurnal, buku besar, dan buku pembantu akan dihasilkan lapoan akuntansi. Laporan
akuntans terdiri dari laporan harga pokok produksi, laporan rugi laba, laporan
perubahan modal, dan laporan posis keuangan atau neraca. Laporan harga pokok
produksi menyagjikan informas besarnya cost atau harga pokok yang dikeluarkan
perusahaan dalam mengolah produk. Lapoan rugi laba menyediakan informasi
kinerja perusahaan dalam satu periode, yaitu untuk mengetahui apakah perusahaan
laba atau rugi. Laporan perubahan modal adalah laporan yang menunjukkan
perubahan modal pemilik dalam satu periode setelah memperhitungkan laba/rugi
perusahaan. Sedangkan laporan posisi keuangan atau neraca menunjukkan sumber
dan penggunaan sumber daya perusahaan. Informasi-informasi akuntansi tersebut
sangat berguna sekali untuk pengel olaan perusahaan yang efisien dan efektif.

D. Sistem Akuntans Yang ditawarkan

Untuk kepentingan program ini dipilih Koperasi Tahu dan Tempe (Kopti)
yang merupakan pabrik tahu tempe di Kabupaten Bantul Yogyakarta. Koperas ini
dipilih sebagai proyek pengabdian karena sudah beberapa lama berdiri namun selalu
melaporkan kerugian. Selain itu juga banyak tenaga kerja yang diserap oleh
perusahaan ini. Sehingga diharapkan dampak penerapan sistem akuntansi di
perusahaan akan membawa dampak yang luas.

Adapun, rancangan sistem akuntansi yang akan ditawarkan kepada
perusahaan meliputi tiga bagian, yaitu bagian output, proses, dan input. Pada bagian
output akan ditawarkan bentuk-bentuk laporan keuangan yang harus ada
dalamperusahaan yaitu Laporan Harga Pokok Produksi, Laporan Rugi-Laba,
Laporan Perubahan Modal dan Neraca. Bagian proses meliputi perancangan Buku
Jurnal, Buku Besar, dan Buku Pembantu. Sedang pada bagianinput akan ditawarkan
rancangan bukti transaks atau dokumen yang akan digunakan.

Bagian output sistem akuntansi akuntansi:

a. Laporan Harga Pokok Produksi

KOPTI
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKS
UNTUK PERIODE JANUARI - DESEMBAR 2005

05 Persediaan awal tahun dalam proses RPxxx

61 Biaya bahan baku Rpxxx
62 Biayatenagakerja XXX
63 Biaya overhead XXX
Biaya produksi Rp xxx

XXX
05 Persediaan akhir tahun dalam proses XXX
60 Harga pokok produksi XXX
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b. Laporan Rugi Laba

KOPTI
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI
UNTUK PERIODE JANUARI - DESEMBAR 2005

05 Penjualan Rpxxx
56 Harga pokok penjualan :
04 Persediaan awal tahu/tempe Rpxxx
60 Harga pokok produksi XXX
Barang terseedia dijual XXX
04 Persediaan akhir tahu/tempe XXX
XXX
L aba kotor XXX
70 Biaya opoerasiond :
71 Biayallistrik XXX
72 Biaya depresiasi XXX
73 Biaya administrasi dan umum XXX
Lababersih XXX

c. Laporan Perubahan Modal
KOPTI
LAPORAN PERUBAHAN MODAL
UNTUK PERIODE JANUARI — DESEMBAR 2005

40 Modal awal Januari XXX
L aba bersih periode 2005 XXX

XXX
70 Pengambilan prive XXX
40 Modal akhir Desember 2005 XXX

d. Laporan Posisi Keuangan / Neraca

KOPTI
LAPORAN PERUBAHAN MODAL
UNTUK PERIODE JANUARI - DESEMBAR 2005

40 Modal awal Januari XXX
L aba bersih periode 2005 XXX

XXX
70 Pengambilan prive XXX

40 Modal akhir Desember 2005 XXX

XXX
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d. Laporan Posisi Keuangan / Neraca

01 Kas

02 Piutang dagang

03 Piutang lain
40 Persediaan
05 Persed tahu dl proses
Jumlah Aktiva Lancar
01-19 Aktiva Tetap

10 Peraatan

11 Kendaraan

12 Mesin

13 Bangunan

KOPTI

LAPORAN PERUBAHAN MODAL
UNTUK PERIODE JANUARI - DESEMBAR 2005
01-09 Aktivalancar

19 Akumulasi Depresias

14 Tanah

Jumlah Aktiva Tetap
Jumlah Aktiva

Bagian proses akuntansi

XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX
(xx)
XXX
XXX
XXX

20-29 Utang Lancar

20 Utang dagang XXX
21 Utang bank XXX
22 Utang lain XXX

Jumlah Utang lancar xxx
30-39 Utang Jangka Panjang
30 Utang bank XXX
31 Utang lain XXX
jumlah Utang Jk Panj xxx

40 Modal Akhir XXX

Jumlah Utang & Modal xxx

KOPTI

JI. Imogiri Barat JURNAL PENJUALAN

Y ogyakarta Bulan........cccceevevennns

Tgl | Keterangan | Ref Piutang | Kas | Penjualan| HPP | Persediaan

Dagang
(D)

(K) (D) (K)
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KOPTI
J. Imogiri Barat JURNAL PEMBELIAN
Y ogyakarta Bulan........c.ccceevevueennns

Tgl | Keterangan | Ref Persediaan Kas Utang Dagang (K)

bhn Baku (K)
(D)

KOPTI
J. Imogiri Barat JURNAL PENERIMAAN KAS
Y ogyakarta Bulan........c.cccceveveennns

Tgl | Keterangan | Ref Kas | Penjuaan Lain-lain (K)

(D) (K) Nama | Kode Jumlah
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KOPTI

J. Imogiri Barat JURNAL PENGELUARAN KAS

Y ogyakarta Bulan..........c.cccevueneee.

Tgl | Keterangan | Ref Utang Nama Rek Kode Kas

Dagang | Nama Kode Jumlah (K)
(D) Rek

KOPTI

Jl. Imogiri Barat JURNAL UMUM

Y ogyakarta Bulan...........ccccceeueneee.

Tgl | Keterangan | Ref Debit Kredit
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Tdl

KOPTI Kode Rek:
JI. Imogiri Barat JURNAL REKENING:
Y ogyakarta Bulan.........ccceevenenns

Tgl | Keterangan | Ref Debit Kredit Saldo
Rancangan buku pembantu piutang:

KOPTI kode Rek:
J. Imogiri Barat NAMA DEBITUR:

Y ogyakarta

K eterangan Ref Debit Kredit Saldo
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KOPTI kode Rek:
J. Imogiri Barat NAMA DEBITUR:
Y ogyakarta
Tal K eterangan Ref Debit Kredit Saldo

Rancangan kartu harga pokok :

KOPTI Kode Rek:
J. Imogiri Barat NAMA REKENING :
Y ogyakarta
Biaya Bahan Baku Ref Debit Kredit Saldo
Tg | Uni | HP/uni | Jumla | Tg | Ja | Tari | Jumla | Tg | Ja | Tari | jumla
I t t h I m f h I m f h
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KOPTI kode Rek:

J. Imogiri Barat KUITANS

Y ogyakarta

Tal K eterangan Ref Kuantitas Harga Jumlah

Rp

Terbilang :

Penjual Kasir

(Budi) (Basuki)

KOPTI Nomor:

J. Imogiri Barat BUKTI KASMASUK Tanggal:

Y ogyakarta

Diterimadari :

Jumlah

Terbilang

Untuk

Penjual Kasir

(Budi) (Basuki)
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KOPTI
J. Imogiri Barat
Y ogyakarta

Nomor:
BUKTI KASKELUAR Tanggal :

Dibayarkan kpd:

Jumlah

Terbilang

Untuk

Penjual

(Budi)

Kasir

(Basuki)

KOPTI
J. Imogiri Barat
Y ogyakarta

Nomor:
BUKTI MEMORIAL Tanggd :

Keterangan :

Disetujui :

(Basuki)

3. Bahan yang Diperlukan

Bahan-bahan yang diperlukan dalam perancangan sistem akuntansi di Kopti
adalah berupa kertas-kertas blangko bukti transaksi, blangko catatan akuntansi
(Jurna, buku besar, buku pembantu), dan blangko laporan akuntansi (laporan
harga pokok produksi, laporan rugi laba, laporan perubahan modal, laporan

keuangan)

SIMPULAN

1. Industri kecil pada umunya masih dikelola secara tradisional, baik dari aspek

produksi,maupun dari

aspek mangemen. Dari aspek produkss masih

digunakan alat yang sederhana dan masih membutuhkan tenaga tenaga
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manusia sehingga kurang efektif dan efisien . Dari segi mangjemen masih
dikelola secara kekeluargaan dan tidak bisa memisahkan antara transaksi
perusahaan dan transaksi pribadi.

2. Industri kecil pencatatan yang dilakukan umumnya pemasukan dan
pengeluaran uang sgja sehingga sulit dijadikan dasar sebagal aat untuk
mengambil keputusan yang benar.

3. Untuk mengantisipasi kelemahan industri kecil perlu dirancang sistem
akuntansi. Rancangan sistem akuntans ini sangat bermanfaat bagi pengusaha
karena dapat mengidentifikasi transaksi pemasukan dan pengeluaran dengan
baik sehingga dapat memperbaiki perusahaan dalam pengambilan keputusan
bisnis. Pemborosan-pemborosan akibat salah pengambilan keputusan karena
informasi yang tidak akurat seperti pembelian bahan baku lebih mahal dan
penentuan hargajual, serta penentuan kos yang tidak tepat dapat dihidari.
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